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MODEL OF INTERNET SERVICE FINANCING SCHEME 

WITH MARGINAL COSTS AND MONITORING COSTS 

FOR MODIFIED COBB-DOUGLAS AND LINEAR UTILITY 

FUNCTIONS 

 

 

INTAN LESTARI 

NIM. 08011281823109 

 

ABSTRACT 

 

This study aims to establish a customer self-selection-based information 

service financing scheme model with three financing schemes, namely flat fee, 

usage-based and two-part tariff for Internet Service Providers (ISP) based on 

heterogeneous consumer satisfaction levels.  This modified model was developed 

by adding the marginal cost and supervision cost based on the Modified Cobb-

Douglas utility function and the Linear utility function to obtain optimal results.  

The data used in the form of Digilib Traffic is obtained from a local server in the 

city of Palembang which is divided into busy and non-busy hours.  This research 

was completed in two ways.  The first is optimization by adding bundling, the 

second is differentially without using bundling in the modified model.  

Optimization is solved with the help of LINGO13.0 software.  Optimally, the 

optimal solution is to use the modified Cobb-Douglas utility function in the Two-

part Tariff financing scheme with an objective value of IDR.32.486,3/kbps obtained 

through 47 iteration, while the optimal solution is obtained using the differential 

method if use the linear utility  in the Two-part Tariff financing scheme with an 

objective value of  IDR.382,687/kbps.  

 

Keywords : Internet Service Provider, modified cobb-douglas  utility function, 

linear utility function, marginal costs, monitoring costs, bundling. 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk membentuk model skema pembiayaan layanan 

informasi berbasis customer self-selection dengan tiga skema pembiayaan yaitu flat 

fee, usage-based dan two-part tariff  bagi Internet Service Provider (ISP) 

berdasarkan tingkat kepuasan konsumen heterogen. Model modifikasi 

dikembangkan dengan penambahan biaya marjinal dan biaya pengawasan 

berdasarkan fungsi utilitas Cobb-douglas Modifikasi dan fungsi utilitas Linier 

untuk memperoleh hasil yang optimal. Data yang digunakan berupa traffic digilib 

yang diperoleh dari server lokal di kota Palembang yang dibagi atas jam sibuk dan 

jam tidak sibuk. Penelitian ini diselesaikan dengan dua cara. Pertama secara 

optimasi dengan penambahan bundling, kedua secara diferensial tanpa 

menggunakan bundling pada model modifikasinya. Secara optimasi diselesaikan 

dengan bantuan software LINGO13.0. Secara optimasi solusi optimalnya jika  

menggunakan  fungsi utilitas Cobb-douglas Modifikasi pada skema pembiayaan 

two-part tariff dengan nilai objektif sebesar Rp.32.486,3/kbps yang didapatkan 

melalui 47 iterasi, sedangkan solusi optimal yang diperoleh dengan metode 

diferensial jika menggunakan fungsi utilitas Linier pada skema pembiayaan flat fee 

dengan nilai objektif sebesar Rp.382,687/kbps.  

 

Kata kunci : Internet Service Provider, fungsi utilitas cobb-douglas modifikasi, 

fungsi utilitas linier, biaya marjinal, biaya pengawasan, bundling. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Saat ini perkembangan teknologi sangat pesat, salah satunya perkembangan 

teknologi informasi yang setiap tahunnya mengalami peningkatan. Teknologi 

informasi ini sudah banyak digunakan untuk memproses, mengolah data, 

menganalisis data untuk menghasilkan data atau informasi yang relevan, cepat, 

jelas, dan akurat. Teknologi informasi banyak digunakan di lembaga pemerintahan 

ataupun perusahaan swasta dan institusi lainnya (Siregar & Nasution, 2020). 

Internet berperan penting dalam perkembangan teknologi informasi. Penggunaan 

internet pada saat ini sudah menjadi kebutuhan utama bagi setiap manusia dalam 

mencari informasi. Seperti diketahui, sejak pandemi covid-19 semua aktivitas 

dilakukan secara daring, sehingga pengunaan internet meningkat. Kemudahan yang 

tidak terbatas jarak, ruang dan waktu dalam mengakses internet menjadi alasan 

utama bagi masyarakat tertarik untuk menjadi konsumen penyedia jasa layanan 

internet. 

Menurut Budiman, (2016) dengan berkembangnya jaringan seluler juga 

memberikan peluang bagi para perusahaan telekomunikasi untuk bersaing dalam 

membangun sebuah Internet Service Provider (ISP). ISP perlu bersaing untuk 

memberikan layanan maksimal dengan biaya terendah. Biaya minimum dapat 

meningkatkan minat konsumen untuk menggunakan layanan yang diberikan. 

Sebagai salah satu penyedia layanan internet, ISP harus mampu memberikan 

kualitas pelayanan atau Quality of Service (QoS) yang lebih baik dengan 

mempertimbangkan keuntungan dan memberikan konsumen layanan berkualitas 
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tinggi dengan harga terendah. QoS adalah kemampuan suatu jaringan untuk 

menghadirkan layanan yang baik dengan menyediakan kapasitas jaringan, 

mengatasi jitter dan delay (Saputra et al., 2018).  

Tingkat kepuasan konsumen menggunakan layanan informasi berhubungan 

dengan fungsi utilitas. Menurut Amaliah et al., (2021) fungsi utilitas dibutuhkan 

agar dapat memenuhi kepuasan konsumen. Dengan memahami kepuasan 

konsumen maka perusahaan dapat meningkatkan kualitas layanan yang diberikan 

kepada konsumen, karena konsumen dapat menilai baik atau tidaknya kualitas 

layanan yang diberikan oleh perusahaan tersebut. Untuk membuat skema 

pembiayaan yang menguntungkan bagi ISP dan konsumen, maka diperlukan fungsi 

utilitas yang sesuai dengan mempertimbangkan faktor dari penyedia dan konsumen. 

Pada penelitian ini menggunakan fungsi utilitas cobb-douglas modifikasi dan fungsi 

utilitas linier. Menurut Wu & Banker (2010) fungsi utilitas cobb-douglas modifikasi 

membantu menyederhanakan dan memungkinkan untuk mengamati konsumen 

yang mempengaruhi pilihan struktur harga perusahaan. Fungsi utilitas linier 

mendapatkan keuntungan dari banyaknya jumlah barang yang digunakan, sehingga 

membuat kurva indiferensi harga sempurna (Wu & Banker, 2010). 

Fungsi utilitas yang sering digunakan para peneliti tentang skema pembiayaan 

internet adalah fungsi utilitas Cobb-douglas (Sitepu et al., 2017), Bandwidth (Sitepu 

et al., 2019), Perfect Substitute (Indrawati et al., 2014) dan fungsi utilitas Quasi-

Liniear (Puspita et al., 2016). Fungsi utilitas tersebut diselesaikan menggunakan 

tiga tipe skema pembiayaan pada layanan informasi yaitu flat fee, usage-based dan 

two-part tariff, baik secara analitik maupun secara Mixed Integer Nonlinear 
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Programming (MINLP) dengan bantuan software aplikasi LINGO 11.0. Namun 

pada penelitian tersebut belum ada penambahan biaya marjinal dan biaya 

pengawasan dalam memaksimumkan keuntungan bagi ISP.  

Biaya marginal (marginal cost) menunjukan tingkat dimana total biaya suatu 

produk berubah ketika adanya penambahan atau pengurangan satu unit produk. 

Tujuan dari analisis biaya marjinal ini adalah untuk menentukan seberapa besar 

perusahaan dapat mengoptimalkan keuntungan. Sedangkan secara umum biaya 

pengawasan diartikan sebagai biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan untuk 

mengontrol aktivitas yang dilakuan dalam mengelola perusahaan. Pada dasarnya 

biaya marjinal dan biaya pengawasan penting dalam perkembangan layanan 

informasi dan mempengaruhi tiga skema pembiayaan yang optimal (flat fee, usage-

based dan two-part tariff). 

Dalam pendistribusian barang/jasa, penyedia layanan informasi harus 

menentukan skema harga agar keuntungan yang diperoleh maksimal. Bundling 

adalah istilah yang ditawarkan untuk paket produk yang disusun dengan harga yang 

lebih hemat yang tujuannya adalah untuk mengisi pembelian satu paket lebih murah 

dari pada membeli produk tunggal masing-masing (Puspita et al., 2016). Ada dua 

hal yang perlu diperhatikan dalam menentukan rencana model bundling. Pertama 

banyaknya jenis barang yang ditawarkan oleh penyedia layanan membuat 

konsumen untuk memperhatikan anggaran agar pembelian tidak melebihi kendala 

anggaran. Kedua, informasi permintaan dapat dipudarkan ketika barang dijual 

dalam satu bundling yang terjadi ketika konsumen tidak membutuhkan salah satu 

produk yang dikemas dalam satu bundling (Wu et al., 2008). 
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Pada penelitian ini, dirumuskan model skema pembiayaan layanan informasi 

berbasis customer preference dengan penambahan biaya marjinal serta biaya 

pengawasan menggunakan fungsi utilitas cobb-douglas modifikasi dan fungsi 

utilitas linier berdasarkan tiga skema pembiayaan yaitu flat fee, usage-based, dan 

two-part tariff. Model modifikasi ini selanjutnya diterapkan untuk konsumen 

heterogen high end  dan low end serta untuk konsumen heterogen high demand dan 

low demand. Model modifikasi selanjutnya diselesaikan dengan dua cara yaitu, 

secara optimasi dengan software LINGO 13.0 dengan penambahan bundling dan  

secara analitik dengan menggunakan diferensial tanpa bundling. Pengaplikasian 

model menggunakan data server lokal traffic digilib yang diperoleh dari Politeknik 

Sriwijaya. 

Desain model yang dibuat diharapkan mampu memaksimalkan pendapatan 

yang diperoleh oleh ISP dangan mempertimbangkan kepuasan konsumen. 

Konsumen juga dapat menikmati setiap layanan yang ditawarkan dengan harga 

lebih murah jika melalui suatu layanan yang disediakan oleh perusahaan dengan 

skema pembiayaan berdasarkan fungsi utilitas dengan penambahan biaya marjinal 

dan biaya pengawasan baik menggunakan bundling ataupun tanpa  bundling. Model 

yang dirancang diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan terhadap 

kualitas layanan untuk kepuasan pelanggan, serta mampu meningkatkan kualitas 

layanan yang dapat mempengaruhi dan meningkatkan jumlah konsumen. 
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1.2 Perumusan  Masalah  

       Perumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana desain model skema pembiayaan layanan informasi dengan biaya 

pengawasan dan biaya marjinal untuk fungsi utilitas cobb-douglas modifikasi 

dan fungsi utilitas linier.    

2. Bagaimana perbandingan model skema pembiayaan layanan informasi 

dengan biaya pengawasan dan biaya marjinal untuk fungsi utilitas cobb-

douglas modifikasi dan fungsi utilitas linier. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Masalah pada penelitian ini dibatasi pada: 

1. Data traffic digilib dibatasi dua sesi yaitu data saat jam sibuk dimulai pukul 

07.00 sampai pukul 17.00 WIB dan data saat jam tidak sibuk dimulai pukul 

17.01 sampai pukul 06.59 WIB. 

2. Jenis pengguna yang diteliti yaitu pengguna yang bersifat heterogen 

berdasarkan keinginan sendiri atau customer preference untuk membayar dan 

tingkat permintaan yang diukur dari banyaknya pemakaian konsumen 

menggunakan data server lokal. 

3. Penelitian ini dibatasi oleh dua jenis konsumen yang dilambangkan dengan e 

(e = 1, 2) dan dua jenis layanan informasi dilambangkan dengan f (f = 1, 2).  

 

 

 



6 

 

 

 

 

1.4 Tujuan 

Tujuan pada penelitian ini sebagai berikut: 

1. Mendapatkan model skema pembiayaan layanan informasi dengan biaya 

pengawasan dan biaya marjinal untuk fungsi utilitas cobb-douglas 

modifikasi dan fungsi utilitas linier 

2. Membandingkan solusi yang optimal pada model skema pembiayaan 

layanan informasi dengan biaya pengawasan dan biaya marjinal untuk fungsi 

utilitas cobb-douglas modifikasi dan fungsi utilitas linier  

1.5 Manfaat 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Bagi  ISP diharapkan dapat memaksimumkan  pendapatan dari model 

skema pembiayaan  layanan informasi yang telah diperoleh dengan 

mempertimbangkan kepuasan konsumen.   

2. Bagi penelitian lain dapat dijadikan rujukan dalam penelitian mengenai 

skema model pembiayaan internet.  
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